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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pembuatan alat ini, digunakan beberapa komponen elektronik yang berupa hambatan (resistor), kapasitor, dioda dan untai terpadu (IC). Bab ini akan membahas beberapa komponen yang dipakai.

2.1. Untai Terpadu TTL

Komponen utama dalam suatu untai terpadu (IC) TTL adalah berupa transistor, dan output gerbang dikonfigurasi secara transistor-transistor, oleh karena itu disebut sebagai transistor-transistor logic (TTL).

Setiap IC TTL memerlukan tegangan masukan antara 0 Volt sampai 0.8 Volt yang disebut sebagai masukan rendah (Voltage Input Low) dengan arus masukan (Current Input Low) yang dibutuhkan sebesar 1.6 mA. Tegangan masukan antara 2 Volt sampai 5.5 Volt dianggap sebagai masukan tinggi (Voltage Input High) dengan arus masukan (Current Input Low) yang dibutuhkan sebesar 40 (A.

Tegangan keluaran IC TTL dapat bernilai antara 0 Volt sampai 0,4 Volt yang dinyatakan sebagai keadaan rendah, dengan menghasilkan arus keluaran (Current Output Low) sebesar 16 mA. Pada keadaan tinggi keluarannya dapat bernilai antara 2.4 Volt sampai 5 Volt, mampu menghasilkan arus keluaran (Current Output High) sebesar 0.4 mA.

2.2. Port Printer

2.2.1. Port Parallel Standar

Port parallel standar atau lebih dikenal dengan nama Standard Parallel Port adalah merupakan suatu protokol antarmuka parallel standar yang dikeluarkan oleh IBM. Protokol SPP ini merupakan protokol parallel port yang paling sederhana.

Nama lain dari port printer adalah port parallel karena memang dirancang untuk melayani pencetak parallel. Nama register, nama sinyal dan sifat sinyal disesuaikan dengan pencetak atau printer. Akibatnya ada satu hal yang janggal. Data port yang parallel 8 bit seharusnya mampu bekerja dua arah (mengirim dan menerima sinyal), dibuat permanen satu arah saja. Data port hanya untuk mengirim data ke pencetak.

Suatu komputer dapat dipasang beberapa buah port printer pada saat bersamaan. Untuk membedakan satu port printer dengan port printer yang lain maka diberi nama dengan istilah LPT 0, LPT 1, dan LPT 2. Pada komputer, port printer dipasang dengan suatu konfigurasi penghubung / konektor DB 25 Betina (Female). Tabel 2.1. Menunjukkan nomor dan nama register parallel port.

Tabel 2.1. Nomor dan nama register parallel port.

	LPT 0
	LPT 1
	LPT 2
	Sifat
	Nama Register

	$3BC
	$378
	$278
	R/W
	Port Data (PD), 8 bit

	$3BE
	$37A
	$27A
	R/W
	Printer Control (PC), 5/4 bit

	$3BD
	$379
	$279
	R
	Printer Status (PS), 5 bit 


Keterangan : R = read, dapat dibaca; W = write, dapat ditulis 

Alamat yang paling sering dipakai adalah LPT1 ($378).

Pada mulanya sifat R/W dari Port Data hanya bagi dirinya sendiri, tidak boleh dihubungkan dengan keluaran lain. Pada rancangan Pemrograman Pengendalian Piranti Sekitaran (Periferal) Lewat Port Parallel dan PPI 8255, Port Data didukung oleh IC 74574 dan dikontrol oleh PPI Control dari IC PAL 16V8.

Printer control merupakan register yang berfungsi sebagai port keluaran digunakan untuk mengendalikan pencetak atau printer. Hanya empat dari lima bit yang mempunyai keluaran. Bit ke-5 hanya untuk dirinya sendiri, tidak keluar ke soket. Keluaran mempunyai sifat pada logika 0 dapat menanggung beban sebesar 7 mA dan pada logika 1 dapat menanggung beban 0.6 mA. Tabel 2.2. menunjukkan nama dan jenis keluaran pada port kontrol.

Tabel 2.2. Nama dan jenis keluaran pada register kontrol (Printer Control).

PC : Printer Kontrol, arah keluar dari komputer

	No
	No. Bit
	Nama / Fungsi
	Sifat

	1
	0
	Strobe 
	Membalik

	2
	1
	Autofeed 
	Membalik

	3
	2
	Init
	Normal

	4
	3
	Select in 
	Membalik

	5
	4
	IRQ 7 Enable
	Normal

	6
	5,6,7
	Tidak dipakai
	-


Bit 0, 1, 3 bersifat membalik (invert), artinya jika register PC sedang berlogika 1, maka kaki soket (DB25) yang bersangkutan berlogika 0, demikian pula sebaliknya jika register PC sedang berlogika 0, maka kaki soket (DB25) yang bersangkutan berlogika 1.

Logika 1 pada bit 4 digunakan untuk mengenable IRQ 7. Sela Perangkat Keras IRQ 7 berasal dari PS bit 6 (Ack). Semua LPT memakai sela yaitu IRQ 7. Perubahan logika 1 ke 0 pada Ack membangkitkan sela perangkat keras IRQ 7.

Printer Status merupakan register yang berfungsi sebagai port masukan, yang digunakan untuk membaca status pada printer yang bersangkutan. Tabel 2.3. menunjukkan nama dan jenis masukan pada register status (Printer Status).

Tabel 2.3. Nama dan jenis register Status (Printer Status).

PS : Printer Status, arah masuk ke komputer.

	No
	No. Bit
	Nama / Fungsi
	Sifat

	1
	0,1,2
	Tidak dipakai 
	-

	2
	3
	Error
	Normal

	3
	4
	Select
	Normal

	4
	5
	Paper End
	Normal

	5
	6
	Acknowledge
	Normal

	6
	7
	Busy 
	Membalik


2.2.2. Pengembangan Port Parallel

Pada perkembangan lebih lanjut, dikembangkan suatu teknologi yang dapat memungkinkan jalur data 8-bit yang semula hanya bersifat satu arah menjadi dua arah (bidirectional). Teknologi ini menggunakan protokol EPP (Enchanced Parallel Port). Protokol EPP dikembangkan dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan parallel port dalam bidang transfer data, yang tentu saja masih kompatibel dengan standar port parallel. Protokol ini mampu diimplementasikan pada chipset prosesor Intel 386 yaitu IC 82360 I/O Chip. Protokol ini ditetapkan oleh komite IEEE 1284. Protokol EPP menawarkan berbagai keuntungan dalam pembuatan piranti parallel port dan dengan cepat menjadi pilihan dalam metode transfer data. Dimana Protokol EPP menyediakan empat tipe siklus transfer data, yaitu :

1. Siklus Penulisan Data (Data Write Cycle)

2. Siklus Pembacaan Data (Data Read Cycle)

3. Siklus Penulisan Alamat (Addres Write Cycle)

4. Siklus Pembacaan Alamat (Addres Read Cycle)

Siklus Data dimaksudkan untuk digunakan pada transfer data antara host dengan piranti luar. Siklus Alamat dimungkinkan untuk melewatkan alamat, kanal, perintah dan kontrol informasi lainnya. Tabel 2.4. merupakan tabel lengkap mengenai sinyal SPP dan sinyal EPP.

Tabel 2.4. Perbedaan sinyal SPP dan EPP

	Pin
	Signal SPP
	Signal EPP
	Fungsi
	source
	Nama register
	Bit #
	Inverted at connector
	Pin centron Ics

	  1
	NStrobe
	nWRITE / C0
	Strobe D0-D7
	PC1
	Control
	0
	Y
	1

	  2
	D0
	D0
	Data Bit 0
	PC2
	Data
	0
	N
	2

	  3
	D1
	D1
	Data Bit 1
	PC2
	Data
	1
	N
	3

	  4
	D2
	D2
	Data Bit 2
	PC2
	Data
	2
	N
	4

	  5
	D3
	D3
	Data Bit 3
	PC2
	Data
	3
	N
	5

	  6
	D4
	D4
	Data Bit 4
	PC2
	Data
	4
	N
	6

	  7
	D5
	D5
	Data Bit 5
	PC2
	Data
	5
	N
	7

	  8
	D6
	D6
	Data Bit 6
	PC2
	Data
	6
	N
	8

	  9
	D7
	D7
	Data Bit 7
	PC2
	Data
	7
	N
	9

	 10
	NAck
	S6
	Acknowledge
	Printer
	Status
	6
	N
	10

	 11
	Busy
	nWAIT / S7
	Printer busy
	Printer
	Status
	7
	Y
	11

	 12
	PaperEnd
	S5
	Paperend,empty
	Printer
	Status
	5
	N
	12

	 13
	Select
	S4
	Printer selected
	Printer
	Status
	4
	N
	13

	 14
	NautoLF
	nDSTORBE/C1
	Generate automatic line feeds
	PC1
	Control
	1
	Y
	14

	 15
	NError
	S3
	Error
	Printer
	Status
	3
	N
	32

	 16
	NInit
	C2
	Initialize printer (Reset)
	PC1
	Control
	2
	N
	31

	 17
	NSelection
	nASTROBE/C3
	Select Printer
	PC1
	Control
	3
	Y
	36

	 18
	Gnd
	Gnd
	Ground return for nStrobe,D0
	
	
	
	
	19,20

	 19
	Gnd
	Gnd
	Ground return for D1,D2
	
	
	
	
	21,22

	 20
	Gnd
	Gnd
	Ground return for D3,D4
	
	
	
	
	23,24

	 21
	Gnd
	Gnd
	Ground return for D5,D6
	
	
	
	
	25,26

	 22
	Gnd
	Gnd
	Ground return for D7,nAck
	
	
	
	
	27,28

	 23
	Gnd
	Gnd
	Ground return for nSelection
	
	
	
	
	33

	 24
	Gnd
	Gnd
	Ground return for Busy
	
	
	
	
	29

	 25
	Gnd
	Gnd
	Ground return for nInit
	
	
	
	
	30

	
	Chassis
	
	Chassis ground
	
	
	
	
	17

	
	NC
	
	Noconnection
	
	
	
	
	15,18,34

	
	NC
	
	Signal ground
	
	
	
	
	16

	
	NC
	
	+5V
	
	
	
	
	35


Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa untuk mode EPP, jalur data bersifat dua arah (bidirectional). Sehingga pada suatu saat dapat digunakan sebagai Port keluaran untuk mengirimkan data atau alamat, dan pada saat yang lain dapat dipakai untuk membaca data dan atau alamat yang berasal dari piranti di luar komputer. Dalam hal ini aplikasi tersebut hanya dipakai untuk membaca data yang berasal dari piranti luar di luar komputer.

2.3.  Latch

Latch mempunyai jalan masuk D dan jalan keluar Q yang berbeda, dalam arti tidak terdapat di dalam satu bus. Contoh sebuah penaut adalah IC DM 74LS574 atau 74HC574 yang dikemas dalam IC DIP 20 pin.

IC ini memiliki 8 jalan masuk dan 8 jalan keluar dengan sifat keluaran 3 status yang dirancang untuk menggerakkan beban yang relatif berimpedansi rendah. Kedelapan jalan keluar dapat diletakkan pada status logika normal, kemudian keluaran tidak mempengaruhi operasi internal. Dengan demikian data lama akan tetap dipertahankan atau data baru dapat dimasukkan meskipun jalan keluar sedang tidak aktif. Gambar 2.1. menunjukkan untai IC DM 74LS574 dan 74HC574.
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Tabel 2.5. PIN Description

	Nomor Pin
	Simbol
	Nama & Fungsi

	1
	OC
	3-state output enable input (active LOW)

	2,3,4,5,6,7,8,9
	D0 – D7
	Data Inputs

	10
	GND
	Ground (0 V)

	11
	CLK
	Clock Input (LOW-High, Edge-Triggered)

	12,13,14,15,16,17,18,19
	Q0 – Q7
	3-State flip-flop Outputs

	20
	Vcc
	Positive supply voltage


Tabel 2.6. Fungsi IC 74LS574 / 74HC574 / 74HCT574 

	INPUTS
	OUTPUT

	OC
	CLK
	Dn
	Qn

L

L

Impedansi tinggi

	L
	(
	H
	H

	L
	(
	L
	L

	L
	L
	       X
	Q0

	H
	X
	       X
	Z


2.4.  Multiplekser / Selektor

Multiplekser (selector) merupakan data monolit yang terdiri dari penjungkir dan penggerak guna memasuki (mensuplai) pemilihan data pada  keempat gerbang keluaran. Ada jalan  masuk gasing (strobe) tersendiri, maka dipilihlah satu kata 4-bit dari salah satu dari antara dua sumber lalu dirutekan ke keempat jalan keluaran.  Dalam perancangan perangkat keras ini yang dipergunakan adalah IC 74LS157, yang merupakan Ic yang memiliki empat bit data dari dua bagian sumbernya bisa dipilih dengan menggunakan Common Select dan Enable inputs. Empat buffer keluaran menunjukkan pilihan data dalam bentuk yang benar (tidak membalik).  Ic jenis ini juga bisa digunakan untuk menghasilkan beberapa keluaran dari 16 perbedaan fungsi dua variabelnya. Pembuatan 74LS157 dengan menggunakan Schottky tahanan diode yang memiliki proses kecepatan tinggi dan melengkapi kecocokan dengan semua IC TTL semikonduktor. 74LS157 merupakan penyandi dengan masukan 4 bit dan 8 buah jalur keluarannya (8 = 23). Gambar 2.2 menunjukkan Gambar untai penyandi IC 74LS157.
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                      Gambar 2.2 .IC 74LS157

Tabel 2.7. Perbedaan fungsi penyandi IC 74LS157 dengan 74LS158

	Input
	Output Y

	Strobe
	Select
	A          B
	LS157

L

L

Impedansi tinggi
	LS158 perubahan

H

L

H

	H
	X
	X          X  
	L
	H

	L
	L
	L           X
	L
	H

	L
	L
	H          X
	H
	L

	L
	H
	H           L
	L
	H

	L
	H
	X           H
	H
	L


2.5.  PPI Control(Pembanding)

IC PAL 16V8 adalah merupakan jenis IC yang didesain untuk menghubungkan Port Data yang ada pada Konektor DB25 dari Parallel Port dengan register Control (CS, RESET, RD, WR, A0, A1) yang ada pada PPI 8255.

IC PAL 16V8 adalah sebuah IC yang bisa di program ( Reprogrammable CMOS PAL DEVICE) dengan menggunakan suatu compiler. Compilernya bisa menggunakan program yang bernama WARP. Sedangkan untuk mengisinya menggunakan Universal Programmer (Hilo). Tabel 2.8. menunjukkan untai pembanding IC PAL 16V8. 

Tabel 2.8. tabel konfigurasi dari IC PAL 16V8

	CG0
	CG1
	CL0x
	Cell Configuration
	Devices Emulated

	0
	1
	0
	Register Output
	Registered Med PALS

	0
	1
	1
	Combinatorial I/O
	Registered Med PALS

	1
	0
	0
	Combinatorial Output
	Small PALS

	1
	0
	1
	Input
	Small PALS

	1
	1
	1
	Combinatorial I/O
	16V8 Only
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Gambar 2.3. IC PAL 16V8B

2.6.  Programmable Peripheral Interface

PPI 8255 dirancang untuk digunakan dengan mikroprosessor atau mikrokontroller buatan intel. PPI 8255 memiliki keluaran yang kompatibel TTL sehingga mudah dipakai. Selain itu, PPI 8255 memiliki fasilitas set/reset untuk memudahkan pengontrolan suatu alat.

PPI 8255 adalah chip interface dengan jumlah pin sebanyak 40 buah yaitu 24 pin untuk input atau output, 8 pin untuk jalur data, dua pin untuk alamat (A0 dan A1), dua pin untuk power supply (+ 5V dan Ground) dan 4 pin untuk kendali (Read, Write, Chip Select dan Reset). Dan terdiri dari 3 port data masukan dan keluaran yaitu port A (A0 – A7), port B (B0 – B7), Cupper (C4 – C7) dan Clower (C0 – C3). Masing-masing port terdiri dari 8-bit data. Digunakan sebagai interface parallel antara komputer dengan piranti luar, seperti : printer, plotter, scanner, keyboard parallel, ADC, DAC.

PPI 8255 mempunyai 24 jalur I/O yang terbagi atas 2 group, yaitu group A dan grup B.

Group A             Port A0 – A7
Port C4 – C7 (Port C Upper).

Group B             Port B0 B7
Port C0 – C3 (Port C Lower)

24 jalur dapat dipandang juga sebagai 3 port yaitu port A, port B, dan port C. Port A dapat diprogram sebagai mode 0, mode 1, dan mode 2.

· Mode 0, I/O tanpa isyarat jabat tangan

· Mode 1, I/O dengan isyarat jabat tangan

· Mode 2, I/O dua arah (bidirectional)

Port B dapat diprogram sebagai :

· Mode 0, I/O tanpa isyarat jabat tangan

· Mode 1, I/O sebagai isyarat jabat tangan

Gambar 2.4. menunjukkan Gambar IC PPI 8255.
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Inisialisasi 

Tabel 2.9. Inisialisasi port pada PPI 8255

	D7
	D6
	D5
	D4
	D3
	D2
	D1
	D0

	1
	MPA1
	MPA0
	PA
	PCH
	MPB
	PB
	PCL


	M1
	M0
	MODE

	0
	0
	MODE 0

	0
	1
	MODE 1

	1
	0
	MODE 2


	D7
	D6
	D5
	D4
	D3
	D2
	D1
	D0















Gambar 2.5 Inisialisasi Port PPI 8255

Byte Kendali (Control Word PPI 8255)

Byte kendali digunakan untuk menentukan mode kerja PPI 8255. Byte kendali dikirimkan ke register kendali (Control Word Register). Alamat Register kendali terletak pada saat A0 = 1, A1 = 1. 

Dengan memberikan logika rendah pada pena 
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, antar muka 8255 telah diaktifkan untuk berhubungan dengan mikroprosessor atau mikrokontroler, Operasi dasar 8255 diperlihatkan pada tabel berikut ini :

Tabel 2.10. Operasi dasar 8255 

	A1
	A0
	RD 
	WR
	CS
	Operasi

	0
	0
	0
	1
	0
	Port A
	(
	Data Bus

	0
	1
	0
	1
	0
	Port B
	(
	Data Bus

	1
	0
	0
	1
	0
	Port C
	(
	Data Bus

	0
	0
	1
	0
	0
	Data Bus
	(
	Port A

	0
	1
	1
	0
	0
	Data Bus
	(
	Port B

	1
	0
	1
	0
	0
	Data Bus
	(
	Port C

	1
	1
	1
	0
	0
	Data Bus
	(
	Kontrol 

	X
	X
	x
	x
	1
	Data Bus
	(
	3 state

	1
	1
	0
	1
	0
	Kondisi terlarang

	X
	X
	1
	1
	0
	Data Bus
	(
	3 state


Bit Set/Reset

Masing-masing bit port C dapat diset atau direset dengan menggunakan satu perintah output ke port sehingga memberi kemudahan dalam pemrograman. Ketika port C digunakan sebagai Status / Control untuk Port A atau port B, bit-bit pada port C dapat diset atau direset dengan menggunakan operasi bit set / reset, sama seperti jika port C sebagai port keluaran.
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	        Gambar 2.6 Prinsip Kerja PPI 8255


Prinsip Kerja PPI 8255 terlihat pada gambar dibawah ini :


D1 = 0, Port B sebagai port output


D1 = 1, Port B sebagai port input





D0 = 0, Port C rendah sebagai port output


D0 = 1, Port C rendah sebagai port input





D2 = 0, Port B dalam mode 0


D2 = 1, Port B dalam Mode 1








D3 = 0, Port C tinggi sebagai Port Output D3 = 1, Port C tinggi sebagai Port input











D4 = 0, Port A sebagai Port Output


D4 = 1, Port A sebagai Port input





00 = Port A Mode 0


01 =  Port A Mode 1


1X=  Port A Mode 2





D7 = 1, Untuk identifikasi sebagai byte          


             Pemilih mode 
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